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Abstract

The requirement for healthy breathing and maintaining body immunity defense is getting higher with
the pandemic, mindfulness of the importance point of maintaining health and body immunity has become
a new mindset approach in society. One of the efforts and hard works considered effective by the society
to achieve realize in good physical nature and fit condition is by exercising. One of the sport that has
many benefits is cycling. The perseverance of this study was to analyze trend and interest in society
cycling during the pandemic. This research is quantitative descriptive. The research subjects were taken
using purposive random sampling technique. The totally subjects studied in this study research were
130 people, which were divided into four groups (genres) of bicycles, namely BMX, Roadbike, Mountain
Bike and Trial. In this research focuses in collected data. Data were collected using cross-sectional
surveys using a Likert scale. The results of this research study are that there are 65 samples in the high
category and get a percentage value of 50.00%, 63 samples in the medium category get a percentage
value of 48.46%, and 2 samples in the less category get a percentage value of 1.54. %. Meanwhile, of
the three types of bicycle genres that have the highest trend are road bikes with 62 respondents, then
mountain bikes with 44 respondents, BMX and Trial with 12 respondents each. The conclusion of this
study is that road bikes are the most trending genre among the public and the public interest in cycling
during the Covid-19 pandemic is in the high category.
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TREN DAN MINAT OLAHRAGA BERSEPEDA MASYARAKAT
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Tuntutan untuk hidup sehat dan menjaga imunitas tubuh semakin tinggi dengan adanya pandemi,
kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan dan imunitas tubuh menjadi mindset baru dalam
masyarakat. Salah satu upaya yang dianggap efektif oleh masyarakat untuk mencapai kondisi sehat dan
bugar adalah dengan berolahraga. Salah satu olahraga yang memiliki banyak manfaat adalah olahraga
bersepeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tren dan minat olahraga bersepeda
masyarakat pada masa pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian diambil menggunakan teknik purpossive random sampling. Total subjek yang diteliti dalam
penelitian ini berjumlah 130 orang, yang terbagi menjadi empat kelompok (genre) sepeda, yaitu BMX,
Roadbike, Mountain Bike dan Trial. Pengambilan data dilakukan dengan memakai metode cross-
sectional surveys menggunakan skala Likert. Hasil dari penelitian ini adalah ada 65 sampel memiliki
minat yang tinggi dalam olahraga sepeda, dan dengan nilai presentase sebesar 50,00%, 63 sampel
memiliki minat yang sedang dalam olahraga bersepeda, dengan nilai presentase sebesar 48,46%, dan 2
sampel dalam kategori minat rendah, dengan nilai presentase sebesar 1,54%. Sementara itu dari ketiga
jenis genre sepeda yang memiliki tren paling tinggi adalah roadbike dengan 62 responden, kemudian
mountain bike dengan 44 responden, BMX dan Trial dengan masing-masing 12 responden. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa sepeda roadbike menjadi genre paling tren di kalangan masyarakat dan
minat olahraga bersepeda masyarakat pada masa pandemi covid-19 dalam kategori tinggi.

Kata kunci : Sepeda, Roadbike, Mountainbike, BMX
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan kebugaran merupakan sesuatu yang mahal pada era modern seperti
sekarang ini. Kondisi sosial masyarakat modern yang sibuk dengan berbagi aktivitas konsumtif
akibat gaya kapitalisme baru yang di besarkan oleh teknologi turut memperparah kondisi
tersebut (Permana, 2012), sehingga kegiatan yang bersifat untuk menjaga kebugaran tubuh
urung dilakukan, sehingga dalam sebuah penelitian disebutkan secara umum masyarakat
Indonesia tergolong masyarakat yang kurang aktif (Auguntari et al., 2018). Pandemi covid-19
yang masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 membuat keadaan tersebut berbalik, kesibukan
pekerjaan dan aktivitas masyarakat yang mulanya dilakukan diluar rumah, kini harus dialihkan
ke dalam rumah (Langheinrich, 2020). Intensitas pekerjaan yang biasa dilakukan oleh
masyarakat juga mengalami pengurangan. Adanya pembatasan sosial dari pemerintah lokal dan
nasional dalam rangka penanganan wabah agar tidak semakin meluas membuat semua aktivitas
yang menjadi rutinitas masyarakat berubah baik ritme maupun intensitasnya. Perubahan
kondisi tersebut membuat masyarakat benar-benar harus adaptif dengan keadaan tersebut.
Adanya idiom baru “work from home” (bekerja dari rumah) mengharuskan masyarakat hanya
boleh melakukan aktifitas pekerjaan sehari-hari dari rumah (Bick et al., 2020). Tuntutan untuk
hidup sehat dan menjaga imunitas tubuh semakin tinggi (Handayani et al., 2020) dengan adanya
pandemi.

Salah satu upaya yang dianggap efektif olen masyarakat untuk mencapai kondisi sehat
dan bugar adalah dengan berolahraga (Williams et al., 2017). Naluri manusia yang senantiasa
untuk selalu bermain (homo ludens) dan bergerak (homo se movens) turut mempengaruhi
perkembangan olahraga di dunia (Sapto Adi, 2001). Secara umum, setiap individu memiliki
kebutuhan untuk sehat secara fisik maupun mental. Kesehatan merupakan syarat mutlak
tercapainya produktivitas kerja, dan olahraga merupakan salah satu sarana untuk memperoleh
kebugaran dan kapasitas fisik optimal (Saputri & Indra, 2016). Olahraga dapat melahirkan
kesenangan dan hiburan bagi pelaku olahraga (Palar et al., 2015). Penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa, remaja yang terbiasa melakukan aktivitas fisik secara rutin, memiliki
potensi rendah untuk depresi dan rasa cemas, dan terhindar dari kecenderungan melakukan
perilaku buruk sosial dibanding dengan temannya yang kurang aktif (Kirkcaldy et al., 2002).
Kurang lebih 60 % hasil penelitian melaporkan bahwa, orang yang berpartisipasi dalam
aktivitas fisik dapat meningkatkan level self esteem (McAuley et al., 2005). Dengan melakukan
aktifitas fisik atau berolahraga maka tubuh akan mendapatkan berbagai manfaat (Yildiz, 2012).
Salah satu olahraga yang memiliki banyak manfaat adalah olahraga bersepeda. Selain banyak
manfaat, olahraga bersepeda juga banyak digemari oleh masyarakat. (Priego Quesada et al.,
2019) menyatakan bahwa bersepeda adalah olahraga populer di seluruh dunia yang telah
terbukti tidak hanya meningkatkan kebugaran dan kesehatan, tetapi juga membantu proses
rehabilitasi karena impact yang lebih rendah terhadap persendian dibandingkan dengan
kegiatan lain seperti berjalan dan berlari.

Kegemaran masyarakat terhadap olahraga bersepeda terus meningkat dengan adanya
pandemi covid-19 (Hong et al., 2020). Olahraga bersepeda dipilih oleh masyarakat karena
memiliki daya tarik tersendiri, selain memiliki banyak pilihan genre. Bersepeda adalah salah
satu bentuk aktivitas gerak manusia yang paling efisien yang membutuhkan lebih sedikit energi
pada system sendi daripada transportasi darat lainnya (Thompson et al., 2020). Selain itu
olahraga bersepeda dan aerobik juga mampu menurunkan persentase lemak tubuh dan berat
badan (Penggalih & Niamila, 2015; Yuniana, 2020). Berdasarkan jenisnya (genre) olahraga
bersepeda dibedakan menjadi tiga kelompok besar yaitu BMX, Roadbike, Mounrain Bike dan
Trial (Union Cycliste Internationale (UCI), n.d.). BMX adalah singkatan dari Bicycle Moto-
Cross jenis sepeda ini diperlombakan dalam sirkuit khusus, dengan model lintasan berupa
tikungan tajam dan gunungan bergelombang, yang membutuhkan tingkat keseimbangan dan
kemampuan handling yang baik serta kemampuan mengayuh pedal dengan cepat, perlombaan
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BMX dilakukan dengan waktu singkat antara 30-40 detik dalam satu race balap (Elvira et al.,
2020) dibutuhkan skill khusus untuk menekuni genre sepeda ini, berbeda dengan roadbike,
bersepeda menggunakan jenis sepeda roadbike banyak dilakukan oleh kaum urban perkotaan,
sebagai rutinitas untuk mengisi waktu luang untuk sekedar berjumpa dengan teman sesama atau
antar komunitas atau bepergian untuk tujuan rekreasi melintasi jalan raya (Sirna, 2016). Selain
itu pada genre roadbike juga terdapat kelas lomba, biasanya dilakukan dengan jarak tempuh
tertentu, sehingga kemampuan daya tahan atlet sangat penting dalam lomba sepeda diajalan
raya. Sementara itu jenis sepeda mountain bike memilki lebih banyak nomor lomba, ada nomor
Cross-country, Enduro, Downhill, dan nomor pengembangan lain dari ketiga kelas lomba
tersebut. Masing-masing kelas lomba dari sepeda ini memilki jenis track dan lintasan yang
berbeda (Hagen & Boyes, 2016). Biasanya penggolongan tingkat kesulitan track didasarkan
pada tinggi travel suspensi sepeda. Semakin tinggi atau panjang travel suspensi sepeda maka
peruntukan lintasannya akan semakin ekstrim dan sulit. Jenis sepeda gunung level yang paling
menantang adalah downhill. Dengan model lintasan ekstrim, dengan berbagai halang rintang
mulai dari akar, batu, dan drop. Untuk tampil baik, pebalap top perlu berada dalam kondisi fisik
puncak dan bisa menghafal rintangan di lintasan balap. Diperlukan jumlah energi yang luar
biasa dalam satu balapan (Macdermid & Morton, 2012).

Bersepeda menjadi kegiatan dengan tingkat partisipasi yang tinggi dan semakin popular
(Hong et al., 2020). Dalam beberapa waktu terakhir ini bersepeda telah berubah status dari
olahraga elit Eropa menjadi olahraga partisipasi massa di seluruh dunia (Visentini, 2017). Hal
ini salah satu dipengaruhi oleh ditayangkannya berbagai perlombaan sepeda lintas negara, yang
secara rutin dan teratur (Macdermid & Morton, 2012). Proses pengembangan sebuah cabang
olahraga dilakukan dengan teori duplikasi, dengan prinsip penggemar. Semakin banyak
penggemar maka sebuah cabang olahraga akan cepat berkembang begitu juga dengan
industrinya, akan semakin maju dan menghasilkan profit yang tinggi (Yoshida et al., 2015).

Secara teoritis, minat adalah penerimaan atau hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
yang berada diluar dirinya (Djaali, 2008), sedangkan (Kardi, 2019) mendefinisikan minat
adalah keinginan yang ada pada diri seseorang yang mendorong orang tersebut untuk berusaha
mencapai suatu standar keunggulan. Selaras dengan pernyataan tersebut, (Slameto, 2003)
menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa suka dan tertarik tanpa ada yang menyuruh pada
suatu hal atau aktivitas. Minat berolahraga dipengaruhi oleh kebutuhan akan keterkaitan
hubungan interpersonal, hubungan intim, dan sosial, serta merasa puas terhadap rasa
kebersamaan atau persahabatan, atau mengembangkan hubungan dekat dengan orang lain
(Ryan & Deci, 2020). Pada aspek yang lain, minat dan loyalitas penggiat olahraga memilki
peranan penting untuk pengembangan industri olahraga (Da Silva & Las Casas, 2017).

(Wann, 1995) memperkenalkan Sport Fan Motivation Scale (SFMS), yang di dalamnya
mencakup kategorisasi delapan motivasi: eustress; manfaat harga diri; melarikan diri dari
kehidupan sehari-hari; hiburan; faktor-faktor ekonomi; kualitas estetika; afiliasi kelompok;
dan, kebutuhan keluarga. Demikian pula, (Milne & McDonald, 1999) mengusulkan skala
Motivasi untuk Konsumen Olahraga (MSC), yang terdiri dari dua belas konstruksi motivasi:
pengambilan risiko; pengurangan stres; agresi; afiliasi; fasilitas sosial; harga diri; kompetisi;
prestasi; penguasaan keterampilan; estetika; pengembangan nilai; aktualisasi diri. Selanjutnya
(Trail & James, 2001) mengembangkan Skala Motivasi untuk Konsumsi Olahraga (MSSC).
MSSC mengukur sembilan motif: pencapaian; akuisisi pengetahuan; estetika; drama / eustress;
melarikan diri; keluarga; daya tarik fisik peserta; kualitas ketrampilan fisik peserta; dan,
interaksi sosial.

(Zhang et al., 2001) mengadopsi kategorisasi asli (Sloan, 1989) dan mengembangkan
Skala Motivasi Kehadiran (SAM). Para sarjana ini meneliti hubungan antara faktor sosio-
motivasi (stres dan hiburan, pencarian prestasi, katarsis dan agresi, efek menyehatkan, dan citra
komunitas) dan kehadiran di pertandingan hoki liga kecil. Mereka menyimpulkan bahwa dari
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lima teori utama yang diajukan oleh Sloan, tiga (efek menyehatkan, pencarian prestasi dan
hiburan) relevan dengan kehadiran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah
masyarakat pelaku olahraga bersepeda yang ada di Kota Surakarta. Subjek penelitian diambil
menggunakan teknik purpossive random sampling, dengan kriteria sampel antara lain aktif di
komunitas sepeda, menekuni olahraga sepeda minimal 1 tahun, usia rata-rata sampel 20 tahun,
dan berdomisili di Surakarta. Total subjek yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 130
orang, yang terbagi menjadi empat kelompok (genre) sepeda, yaitu BMX, Roadbike, Mountain
Bike dan Trial.

Instrumen pengambilan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket kuesioner
yang memuat Kisi-Kisi yang terkait dengan aktivitas, dorongan, dan hambatan yang mungkin
dialami oleh subjek penelitian. Selanjutnya kisi-Kisi tersebut disusun dan diujikan pada subjek
lain diluar subjek penelitian untuk memastikan bahwa kuesioner yang dibuat memenuhi
kelayakan untuk digunakan dalam penelitian (valid dan reliabel). Kuesioner diadopsi dari
Sport Motivation Scale (Pelletier et al., 1995), dengan metode cross-sectional surveys, yang
dikemas dalam bentuk elektronik kuesioner sehingga dapat diakses secara bersamaan oleh
subyek. Kuesioner dikuantifikasikan menggunakan Skala Likert.

Kuesioner yang digunakan untuk pengambilan data tren dan minat olahraga bersepeda
diuji reabilitasnya untuk mengetahui tingkat kelayakan kuesioner. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 0,92 dengan nilai r>0,176 sehingga kuesioner
dianggap reliabel dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian

Data utama berupa hasil kuisioner tren dan minat olahraga bersepeda. Data-data tersebut
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, sehingga peneliti merupakan instrumen utama.
Sebelum digunakan, kuisioner divalidasi terlebih dulu oleh validator yang memiliki kompetensi
di bidang olahraga bersepeda.

Tahapan yang terakhir yakni menentukan nilai prosentase minat untuk setiap indikator.
Nilai pada tiap indikator kemudian dapat diterjemahkan dalam bentuk kalimat kualitatif dengan
deskripsi sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria angket minat tiap indikator

No Persentase Kategori
1 76%-100% Baik
2 56%-75% Cukup
3 41%-55% Kurang Baik
4 0% -40% Tidak Baik

(Arikunto, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data empiris yang diperoleh melalui angket tren dan minat olahraga bersepeda
masyarakat Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19 terhadap empat komunitas bersepeda
yaitu BMX, mountain bike, road bike, dan trial berjumlah 130 orang, dengan rincian jumlah
responden sebagai berikut : BMX berjumlah 12 orang, mountain bike berjumlah 44 orang, road
bike berjumlah 62 orang, dan trial berjumlah 12 orang. Hasil Analisis tren dan minat olahraga
bersepeda komunitas bersepeda yaitu BMX, mountain bike, road bike, dan trial pada masa
pandemi covid-19 dalam kategori tinggi, hal ini dibuktikan dari angket yang telah disebarkan
melalui google formulir dari 130 sampel komunitas bersepeda yaitu BMX, mountain bike, road
bike, dan trial diketahui ada 65 sampel berada pada kategori tinggi dan memperoleh nilai
presentase sebesar 50,00%, 63 sampel berada pada kategori sedang memperoleh nilai
presentase sebesar 48,46%, dan 2 sampel dalam kategori kurang memperoleh nilai presentase
sebesar 1,54%. Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tren dan minat olahraga
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bersepeda komunitas bersepeda yaitu BMX, mountain bike, road bike, dan trial pada masa
pandemi covid-19 dalam kategori tinggi.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis deskriptif data penelitian

No Kategori Jumlah sampel Persentase (%)

1 Tinggi 65 50.00%

2 Sedang 63 48.46%

3 Rendah 2 1.54%
Jumlah 130 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif frekuensi diatas, berikut ini disajikan data tren dan
minat olahraga bersepeda Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19 dalam bentuk histogram
berikut:

jumlah sampel Persentase (%)
80 65 63
60
40
20
50,00% 48,46% 2 1,54%
0
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 1. Histogram data skor hasil tren dan minat olahraga bersepeda masyarakat
Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian tentang analisis tren dan minat olahraga
bersepeda Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19 dalam kategori tinggi. Digambarkan
pada setiap indikator dan sub indikator penyataan dalam nilai persentase pernyataan angket tren
dan minat olahraga bersepeda Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19, dari masing-
masing komunitas yang terdiri dari komunitas bersepeda yaitu BMX, mountain bike, road bike,
dan trial dalam kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dari angket yang telah disebarkan melalui
google formulir dari 130 sampel komunitas bersepeda yaitu BMX, mountain bike, road bike,
dan trial diketahui ada 65 sampel berada pada kategori tinggi dan memperoleh nilai presentase
sebesar 50,00%, 63 sampel berada pada kategori sedang memperoleh nilai presentase sebesar
48,46%, dan 2 sampel dalam kategori kurang memperoleh nilai presentase sebesar 1,54%.

Tren dan minat olahraga bersepeda Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19
diperoleh hasil bahwa fenomenologi pandemi covid-19 dalam berolahraga dan aktivitas fisik
dipengaruhi oleh motivasi baik dari dalam maupun di luar diri seseorang dalam melakukan
aktivitas fisik (Jariono & Subekti, 2020). Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh (Blegur &
Mae, 2018) minat merupakan penentu perilaku individu yang timbul dari energi dan kekuatan
internal, sehingga mempengaruhi cara berpikir, cara merasa, dan cara berinteraksi individu
dengan yang lainnya. Hal ini sejalan dengan (Anam et al., 2016) dalam olahraga secara implisit
disebutkan bahwa motivasi merupakan prasyarat penting bagi seorang atlet untuk berprestasi,
karena dengan motivasi tekanan dan stress bisa teratasi, selain itu dengan motivasi performa
atlet dapat terjaga.

Minat olahraga masyarakat Kota Surakarta pada masa pandemi ini khususnya olahraga
bersepeda meningkat drastis (Mulato Isha’an, 2020). Dilapangan hal tersebut dibuktikan
dengan bertambahnya pelaku olahraga bersepeda, hampir di setiap ruas jalan kota Surakarta.
Bahkan dibeberapa toko sepeda ternama di Surakarta membatasi jumlah pembelian unit sepeda
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untuk menjaga ketersediaan stok (Mulato Isha’an, 2020). Tren tersebut turut menaikkan
keuntungan penjualan sepeda yang melonjak hingga tiga kali lipat atau 300% walaupun
harganya naik 15% (rzy, 2020). Fenomena ini tentunya dipengaruhi oleh kondisi global yang
sama-sama mengalami perubahan kebiasaan karena efek pandemi (Hong et al., 2020)

Hal ini dikuatkan dengan beberapa laporan penelitian dari penelitian serupa, dengan judul
Motivasi dan Minat Masyarakat dalam Berolahraga Sepeda di Kota Semarang (Romadhon &
Rustiadi, 2016), dari hasil analisis data yang dilakukan mayoritas orang dalam melakukan
olahraga sepeda memiliki motivasi dengan kategori baik sebanyak 34 orang dari total 62
sampel, sementara dengan kategori sangat baik, 28 orang dari 62 sampel, dan tidak ada orang
dalam kategori kurang baik atau kurang. Kesimpulan bahwa mayoritas sampel masyarakat yang
berolahraga sepeda di Kota Semarang dominan masuk dalam kategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa baik dari segi minat maupun motivasi berada dalam kategori baik.

Dalam penelitian yang lain dengan judul Survei Minat dan Motivasi Masyarakat Untuk
Bersepeda pada Pelaksanaan “Jogja Last Friday Ride” Di Kota Yogyakarta (Pranata, 2016)
juga menyebutkan hal yang serupa. Hasil penelitian ini menunjukan 50% masyarakat memiliki
minat yang sangat tinggi, 48% termasuk dalam kriteria tinggi, 2% termasuk dalam kategori
sedang.

SIMPULAN

Minat masyarakat dalam olahraga sepeda didasarkan pada dorongan yang dimiliki seperti
keinginan untuk hidup sehat, menambah relasi, hiburan dan gaya hidup, sehingga dapat
mempengaruhi tren. Pengalaman afektif yang didapatkan ketika melakukan olahraga mampu
meningkatkan minat seseorang untuk terus terlibat dan mengulang kegiatan yang bersifat
rekreasi luar ruangan (Hagen & Boyes, 2016) seperti bersepeda. Sepeda roadbike menjadi tren
paling tinggi pada masyarakat Surakarta sebagai sarana menyalurkan dorongan tersebut
ditengah pandemi covid-19. Sepeda roadbike dipilih oleh masyarakat karena memiliki
kemudahan dalam penggunaan dan perawatan. Melakukan olahraga bersepeda dengan sepeda
roadbike bisa dilakukan dimana saja tanpa membutuhkan sirkuit/trek khusus, sehingga
pertimbangan ini yang membuat masyarakat memilih sepeda roadbike. Sementara itu mountain
bike menempati urutan kedua dalam hal tingkat peminat, faktor yang mempengaruhi kondisi
tersebut salah satunya adalah gaya hidup dan passion masyarakat. Beberapa jenis sepeda
mountain bike memerlukan lintasan khusus di daerah pegunungan, walaupun bisa digunakan
di jalan raya namun perbedaan geometri dan spesifikasi sepeda membuat sepeda gunung tidak
efektif digunakan dijalan raya, membuat hal ini menjadi pertimbangan tersendiri bagi
masayarakat. Sedangkan minat masyarakat Surakarta terhadap olahraga sepeda secara
keseluruhan masuk dalam kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 61,21%. Tingginya
minat masyarakat terhadap olahraga sepeda menjadi indikator yang baik terhadap tingginya
kesadaran masyarakat untuk berolahraga dan hidup sehat. Artinya minat yang tinggi pada
masyarakat Surakarta tersebut turut mempengaruhi tren tingginya pembelian sepeda.
Sementara itu berubahnya olahraga bersepeda menjadi tren baru, menghasilkan peluang
dibidang industri, seperti industri pembuatan baju dan perlengkapan sepeda, penyediaan jasa
reparasi sepeda, penjualan sparepart, dan pengembangan tempat wisata sepeda (bike park).
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